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	Flour albus (flour albus, leukorea, vaginal discharge) merupakan istilah yang digunakan untuk cairan yang keluar dari genitalia wanita yang bukan darah. Flour albus adalah gejala yang sering ditemukan pada pasien ginekologi. Sepertiga pasien ginekologi datang dengan keluhan flour albus. Flour albus menjadi salah satu dari 25 alasan terbanyak untuk mengunjungi tenaga medis di Amerika Serikat. Tujuan dari penelitina ini diketahuinya hubungan antara penggunaan cairan pembersih vagina dan personal hygiene dengan kejadian flour albus pada wanita usia subur di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin Tahun 2017. Penelitian ini bersifat deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simple random sampling dengan taraf kesalahan sebesar 5 %. Jumlah sampel sebesar 56 responden. Faktor-faktor yang berhubungan terhadap keputihan dan kejadian keputihan diukur dengan kuesioner. Uji statistik menggunkan uji chi square. Ada hubungan antara pemakaian cairan pembersih vagina dengan kejadian keputihan (p-value = 0,000), ada hubungan antara personal hygiene dengan kejadian keputihan (p-value = 0,002) pada wanita usia subur di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin Tahun 2017. Dengan demikian diharapkan kepada tenaga kesehatan untuk memberikan informasi tentang kesehatan reproduksi terutama tentang faktor-faktor penyebab keputihan.
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ABSTRACT
Flour albus (flour albus, leukorea, vaginal discharge) is a term used for fluid that comes out of the female genitalia that is not blood. Flour albus is a common symptom of gynecologic patients. A third of gynecologic patients come with flour albus complaints. Flour albus is one of the 25 most frequent reasons to visit medical personnel in the United States.It use descriptive research with cross sectional correlation. The sampling technique used simple random sampling technique with a standard error of 5%. The sample Population samples was 56 respondens, the factors related to the occurrence of the leucorrhea accurence and whiteness were measured by questionnaires. Statistical test used chi square test. there is a correlation between the use of vaginal douche with the incidence of leucorrhea (p-value = 0,000 ), there is a relationship between personal hygiene with the incidence of leucorrhea (p-value = 0,002) on fertile age women Sukajadi Village Talang Kelapa District Banyuasin 2017.Thus it is expected to health personnels to provide information about reproductive health, especially the factors that cause leucorrhea.
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PENDAHULUAN(
Flour albus (flour albus, leukorea, vaginal discharge) merupakan istilah yang digunakan untuk cairan yang keluar dari genitalia wanita yang bukan darah. Flour albus adalah gejala yang sering ditemukan pada pasien ginekologi. Sepertiga pasien ginekologi datang dengan keluhan flour albus. Flour albus menjadi salah satu dari 25 alasan terbanyak untuk mengunjungi tenaga medis di Amerika Serikat, (Persia dkk, 2015).

Proporsi perempuan yang mengalami flour albus  sekitar 50 % populasi perempuan dan mengenai hampir pada semua umur. Data penelitian tentang kesehatan reproduksi wanita menunjukkan 75 % wanita di dunia menderita flour albus (Suhartami, 2014). Di Indonesia, terdapat peningkatan angka kejadian Flour Albus. Pada tahun 2012, 50 % wanita di Indonesia pernah mengalami Flour albus. Tahun 2016 angka tersebut meningkat menjadi 65 %.

Masalah yang sering terjadi pada wanita adalah flour albus. Seperti yang diungkapkan oleh Widayanti (2010), bahwa sebuah survei telah dilakukan terhadap pengunjung wanita pada beberapa apotik di Yogyakarta selama satu bulan menunjukkan bahwa 60% pengunjung wanita tersebut sedang atau pernah menggunakan obat untuk mengatasi masalah kesehatan pada organ reproduksinya dan yang relatif sering adalah dikenal dengan flour albus. Flour albus disebabkan oleh infeksi dari: bakteri (Chlamydia, N.Gonorrhoeae, Bakterial Vaginosis, dll), jamur (Candida SPP) dan parasit (Trichomonas Vaginalis). Flour albus yang sering ditemui di Indonesia disebabkan Candida Albicans atau sering disebut dengan istilah Candidiasis Vulvovaginal (CV), lebih sering 50% wanita berusia 25 tahun keatas menderita penyakit ini, dan kurang lebih 5% diantaranya mengalami kekambuhan. Frekuensi CV meningkat sejak wanita mulai mengenal aktivitas seksual (Dita, 2010).

Ada dua hal yang menjadi faktor pendorong flour albus yaitu faktor endogen dari dalam tubuh dan faktor eksogen dari luar tubuh, yang keduanya saling mempengaruhi. Faktor endogen yaitu kelainan pada lubang kemaluan, faktor eksogen di bedakan menjadi dua yakni karena infeksi dan non infeksi. Faktor infeksi yaitu bakteri, jamur, parasit, virus, sedangkan faktor non infeksi adalah masuknya benda asing ke vagina baik sengaja maupun tidak, cebok tidak bersih, pemakaian pantyliner, penggunaan cairan pembersih vagina, daerah sekitar kemaluan lembab, kondisi tubuh, kelainan endokrin atau hormon, dan menopause (Susi, 2009).

Menurut Andira (2010), arti umum dari flour albus adalah keluarnya cairan dari mulut vagina. Cairan itu bisa berwarna putih kekuningan atau hijau kekuningan bila flour albusnya sudah parah. Selain menimbulkan rasa gatal, flour albus juga menimbulkan bau tak sedap pada vagina dan juga banyak dari wanita yang mengalami flour albus tidak mengetahui tentang flour albus tersebut sehingga selalu menganggap mudah. Padahal jika tidak segera ditangani dapat menyebabkan hal yang fatal yaitu dapat menyebabkan kemandulan dan hamil diluar kandungan bahkan flour albus merupakan gejala awal dari kanker leher rahim yang bisa berujung pada kematian.

Flour albus fisiologis jika dibiarkan akan berisiko menjadi flour albus yang patologis. Sehingga diperlukan perubahan perilaku sehari-sehari untuk menjaga organ intim tetap kering dan tidak lembab (Wijayanti, 2009). Perempuan yang memiliki riwayat infeksi yang ditandai dengan flour albus berkepanjangan mempunyai dampak buruk untuk masa depan kesehatan reproduksinya. Sehingga dianjurkan untuk melakukan tindakan pencegahan dengan menjaga kebersihan genetalia dan melakukan pemeriksaan khusus sehingga dapat diketahui secara dini penyebab leukorea (Manuaba dkk, 2009).

Flour albus bersifat patologis (karena penyakit) yaitu flour albus yang tidak normal biasanya berwarna kuning atau hijau atau keabu-abuan, berbau amis atau busuk, kental jumlah banyak dan menimbulkan keluhan seperti gatal dan rasa terbakar pada daerah intim. Penyebabnya adalah karena jamur flour albus, jamur bisa diakibatkan oleh penggunaan pil KB, antibiotik (pembersih vagina yang mengandung antibiotik), daya tahan tubuh rendah, dan obesitas. trichomonas vaginalis yang menular dari kontak seks atau hubungan seks dengan cairan yang berwarna kuning hijau kental dengan bau tidak enak dan berbusa. Parasit ini bisa menular lewat tukar menukar peralatan mandi, pinjam meminjam pakaian dalam, menduduki kloset yang terkontaminasi. Sedangkan faktor lain yaitu arah cebok yang salah (seharusnya dari depan ke belakang), sering memakai tissue saat cebok, kehamilan dan diabetes melitus, pakaian dalam yang ketat, hubungan seks dengan pria yang membawa virus Gonorhoe. Flour albus abnormal bila tidak diobati secara normal akan berakibat pada kemandulan, infeksi saluran telur, awal munculnya pertumbuhan kanker mulut rahim bahkan dapat menyebabkan kematian. Untuk itu penanganan awal dari kejadian-kejadian itu harus ada pencegahan dari sekarang  (Andira, 2010).

Melalui studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin diketahui bahwa dari 10 responden, yang telah diwawancarai, 6 (60%) orang diantaranya pernah mengalami flour albus dengan pernah mengeluarkan cairan putih bening dengan konsistensi kental atau encer yang keluar dari vagina yang tidak disertai dengan rasa gatal dan nyeri dan tidak berupa darah (menstruasi maupun perlukaan pada bagian vagina) dan 4 (40%) orang tidak pernah mengalami flour albus dengan hasil wawancara responden mengatakan tidak pernah mengeluarkan cairan apapun berwarna putih bening terkecuali darah menstruasi. Dari 6 orang yang mengalami flour albus diantaranya  ada 3 (50%) responden dengan personal hygiene yang kurang baik (menggunakan celana dalam berbahan nilon, tidak mengeringkan alat kelamin dengan menggunakan handuk bersih setelah BAB/BAK, dan tidak tepat membasuh alat kelamin) , 3 (50%) orang yang menggunakan cairan pembersih vagina (cairan yang digunakan berisi dari kandungan daun sirih, digunakan pada seluruh bagian kewanitaan dan dengan penggunaan setiap hari).

Mengamati dan mempelajari fenomena yang digambarkan pada latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang Hubungan Antara Penggunaan Cairan Pembersih Vagina dan Personal Hygiene  dengan Kejadian Flour albus Pada WUS di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017.
METODE PENELITIAN
Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat menuntun peneliti memperoleh jawaban terhadap pertanyaan penelitian (Arikunto, 2006). Desain penelitian yang digunakan ini adalah penelitian deskriptif korelasi, yaitu penelitian hubungan antara dua variabel pada suatu situasi atau sekelompok subjek untuk dilihat apakah ada hubungan antara variabel bebas dan terikat.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cross Sectional, yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (poin time approach). Artinya, tiap subyek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subyek pada saat pemeriksaan (Notoatmodjo, 2002).
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh WUS di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 125 orang.
Sampel adalah bagian dari keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2002). Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian WUS di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017.

Dilakukan untuk menganalisa variabel-variabel yang ada secara deskriptif dengan menghitung distribusi frekuensi dan proporsinya untuk mengetahui karakteristik subyek dari penelitian. Analisa univariat dilakukan untuk mengetahui proporsi dari masing-masing variabel penelitian, yaitu variabel bebas yang terdiri dari faktor pemakaian penggunaan pembersih vagina dan personal hygiene dan variabel terikat yaitu kejadian Flour Albus.

Analisa data dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2003). Proses pengolahan dan analisa data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer. Analisis ini menggunakan teknik uji statistik korelasi dengan menggunakan Uji Chi – square untuk mengetahui hubungan variabel independen dengan variabel dependen (Arikunto, 2004).

HASIL PENELITIAN 
A. Analisis Univariat 
1. Penggunaan Pembersih Vagina 

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Penggunaan Pembersih Vagina pada WUS di  Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin Tahun 2017

	Penggunaan Pembersih Vagina  
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Beresiko
Tidak beresiko
	36

20
	64,3

35,7

	Jumlah
	56
	100


Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa wanita usia subur di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin Tahun 2017 lebih banyak yang menggunakan pembersih vagina daripada yang tidak menggunakannya, yaitu sejumlah 36 orang (64,3%).  
2. Personal Hygiene 

Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Personal Hygiene pada WUS di  Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017

	Personal Hygiene 
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Kurang Baik 

Baik 
	31

25
	55,4

44,6

	Jumlah
	56
	100


Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa personal hygiene wanita usia subur di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017 lebih banyak yang kurang baik, yaitu sejumlah 31 orang (55,4%), sedangkan personal hygiene yang baik sejumlah 25 orang (44,6%).  

3. Kejadian Flour Albus 

Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kejadian Flour Albus pada WUS di  Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017

	Flour Albus 
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Ya (patologis)

Tidak (fisiologis) 
	25

31
	44,6

55,4

	Jumlah
	56
	100


Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa Flour Albus patologis pada wanita usia subur di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017 sebanyak 25 orang (44,6%), sedangkan selebihnya hanya mengalami Flour Albus fisiologis. 

B. Analisis Bivariat 

1. Hubungan Penggunaan Pembersih Vagina dengan Kejadian Flour Albus 

Tabel 3 
Hubungan Penggunaan Pembersih Vagina dengan Kejadian Flour Albus pada WUS di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017

	Penggunaan Pembersih Vagina 
	Kejadian Flour Albus 
	Nilai 
	p-value

	
	Patologis
	Fisiologis
	Total 
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	Beresiko

Tidak beresiko
	23

2
	63,9

10,0
	13

18
	36,1

90,0
	36

20
	100

100
	13,006
	0,000

	Jumlah 
	25
	44,6
	31
	55,4
	56
	100
	
	


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa berdasarkan persentase, kejadian Flour Albus patologis lebih banyak terjadi pada WUS di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017 yang menggunakan pembersih vagina dibandingkan yang tidak menggunakannya, yaitu sejumlah 63,9%. 

Berdasarkan uji Chi Square didapatkan nilai continuity correction 13,006 dengan p-value 0,000. Oleh karena p-value 0,000 < α (0,05), maka Ho ditolak, selanjutnya disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara penggunaan pembersih vagina dengan kejadian Flour Albus pada WUS di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017.

2. Hubungan Penggunaan Personal Hygiene dengan Kejadian Flour Albus 

Tabel 4 
Hubungan Personal Hygiene dengan Kejadian Flour Albus pada WUS di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017

	Personal Hygiene 
	Kejadian Flour Albus 
	Nilai 
	p-value

	
	Patologis
	Fisiologis
	Total 
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	f
	%
	
	

	Kurang Baik

Baik 
	20

5
	64,5

20,0
	11

20
	35,5

80,0
	31

25
	100

100
	9,369
	0,002

	Jumlah 
	25
	44,6
	31
	55,4
	56
	100
	
	


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa berdasarkan persentase, kejadian Flour Albus patologis lebih banyak terjadi pada WUS di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017 yang personal higienenya kurang baik, yaitu sejumlah 64,5%.  

Berdasarkan uji Chi Square didapatkan p-value continuity correction sebesar 0,002. Oleh karena p-value 0,002 < α (0,05), maka Ho ditolak, yang artinya bahwa ada hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan kejadian Flour Albus pada WUS di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017.
 Pembahasan

1) Analisa Univariat

a. Gambaran kejadian Flour Albus pada wanita usia subur di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017.

Hasil penelitian terhadap 56 responden menunjukkan bahwa 25 responden (44,6%) mengalami Flour Albus. Flour Albus merupakan salah satu gangguan pada organ reproduksi wanita. Flour Albus fisiologis ditandai dengan cairan putih bening dengan konsistensi kental atau encer yang keluar dari vagina yang tidak disertai dengan rasa gatal dan nyeri dan tidak berupa darah (menstruasi maupun perlukaan pada bagian vagina) dan Flour Albus patologis ditandai dengan keluarnya cairan (bukan darah) dari vagina secara berlebihan disertai dengan bau, rasa gatal, warnanya sudah kehijauan (Ocviyanti, 2009).

Penyebab terjadinya Flour Albus bermacam-macam dapat disebabkan oleh adanya infeksi (oleh, kuman, jamur, parasit, virus) adanya benda asing dalam liang senggama, gangguan hormonal akibat mati haid, kelainan didapat atau bawaan dari alat kelamin wanita, adanya kanker atau keganasan pada alat kelamin, terutama dileher rahim (Sheila, 2007).

Dalam keadaan normal, vagina yang sehat memproduksi cairan untuk membersihkan vagina dari benda-benda asing yang tidak diinginkan. Cairan tersebut juga berfungsi sebagai pelumas dalam hubungan seksual untuk membantu penetrasi vagina serta membantu fungsi reproduksi. Sekresi alami tersebut bisa cair seperti air susu, kadang-kadang agak berlendir, secret ini tidak mengganggu, tidak terdapat darah dan memiliki ph 3,5-4,5 (Fatrahadi, 2008).

Flour Albus dapat merupakan gejala dari penyakit lain, apabila Flour Albus yang berlangsung terus menerus dalam waktu yang cukup lama dan menimbulkan keluhan, perlu dilakukan pemeriksaan lebih lanjut untuk diketahui penyebabnya, dan apabila Flour Albus tidak diobati secara benar akan berakibat pada kemandulan, infeksi saluran telur, awal munculnya pertumbuhan kanker mulut rahim bahkan dapat menyebabkan kematian. 

b. Gambaran pemakaian cairan pembersih vagina pada wanita usia subur di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017.

Hasil penelitian terhadap 56 responden menunjukkan bahwa terdapat 36 responden (64,3%) memakai cairan pembersih vagina dan 20  responden (35,7%) tidak memakai cairan pembersih vagina. Dapat dilihat dari hasil penelitian ini bahwa cukup banyak wanita usia subur yang memakai cairan pembersih vagina. Pemakaian cairan pembersih vagina pada wanita usia subur bertujuan untuk membersihkan vagina guna untuk menjaga kebersihan apalagi pada saat sedang menstruasi. Disamping memberi rasa segar pada organ kewanitaan, sabun pembersih vagina diklaim menghilangkan rasa bau tak sedap pada organ vagina wanita. Karena ketidaktahuan wanita usia subur mengenai cara pemakaian pembersih vagina setiap hari padahal pemakaian cairan pembersih vagina dapat mengakibatkan flora normal vagina menjadi tidak seimbang. Ketidakseimbangan ini mengakibatkan tumbuhnya jamur (Flour Albus) dan kuman-kuman yang lain. Adanya flora normal dibutuhkan untuk menjaga vagina pada pH asam sehingga flora abnormal tidak dapat tumbuh.

c. Gambaran personal hygiene pada wanita usia subur di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017.

Hasil penelitian terhadap 56 responden menunjukkan bahwa terdapat 25 responden ( 44,6%) personal hygiene yang baik dan terdapat 31 responden ( 55,4%) personal hygiene yang kurang baik. Dapat dilihat dari hasil penelitian ini bahwa cukup banyak wanita yang perilaku personal hygiene yang kurang baik, ini dikarenakan kurangnya pengetahuan wanita usia subur terhadap cara perawatan vagina. Personal hygiene merupakan perilaku seseorang untuk memelihara kebersihan daerah vagina yang meliputi ganti celana dalam, cara membersihkan daerah vagina dan juga cara mengeringkan vagina setelah BAB/BAK. Faktor eksternal antara lain kesalahan waktu membasuh vagina setelah BAB (seharusnya dari arah depan ke belakang) bila arah ini salah maka kuman dari daerah anus dapat mencemari sekitar vagina yang lebih sensitif untuk mengalami infeksi (Putu, 2009).

Jika daerah kewanitaan tidak dibersihkan secara benar dan tepat maka akan mempermudah berkembangnya jamur dan bakteri didalamnya (Cherry, 2000). Para wanita hendaknya mengetahui cara perawatan vagina dengan benar agar kesehatan reproduksinya terjaga dengan baik. Dan juga dengan kebersihan vulva dan vagina dapat membantu dalam penyembuhan luka dan menghindari terjadinya infeksi (Sugi, 2007).

A. Analisa Bivariat

1. Hubungan pemakaian cairan pembersih vagina dengan Flour Albus pada wanita usia subur di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 56 responden, diketahui 36 responden yang kelompok memakai cairan pembersih vagina, 23 (63,9%) diketahui mengalami Flour Albus dan 13 (36,1%) diketahui tidak mengalami Flour Albus. Sedangkan 20 responden yang kelompok tidak memakai cairan pembersih vagina, 2 (10,0%) yang mengalami Flour Albus dan 18 (90,0%) tidak mengalami Flour Albus. Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi square didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 5% antara pemakaian cairan pembersih vagina dengan kejadian Flour Albus pada wanita usia subur.

Pemakaian pembersih vagina yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cairan khusus untuk membersihkan vagina guna untuk menjaga kebersihan. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara pemakaian cairan pembersih vagina dengan kejadian Flour Albus.

Hal ini sesuai dengan pendapat Sugi (2008), yang menyatakan bahwa pemakaian pembersih vagina dapat mengakibatkan flora normal vagina menjadi tidak seimbang. Ketidaknyamanan ini mangakibatkan tumbuhnya jamur dan kuman-kuman yang lain, padahal adanya flora nomal dibutuhkan untuk menjaga vagina pada pH asam sehingga flora abnormal tidak dapat tumbuh di vagina. Sebaliknya, dengan memakai sabun antiseptik secara berlebihan hanya akan mematikan flora normal vagina dan keasamannya akan terganggu. Maka flora normal akan mati dan pH vagina menjadi basa sehingga jamur dan bakteri abnormal dapat tumbuh. Akibatnya bisa terjadi infeksi yang akhirnya menyebabkan timbulnya Flour Albus yang berbau, gatal, dan menimbulkan ketidaknyamanan.

Hal ini juga didukung oleh Soffin (2008), bahwa penggunaan vaginal douche seperti lactacid dan sebagainya, boleh dilakukan untuk memastikan kebersihan vagina. Penggunaan yang terlalu sering tidak dianjurkan karena dapat membunuh bakteri baik yang ada di vagina.

2. Hubungan personal hygiene dengan Flour Albus pada wanita usia subur di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 56 responden, diketahui 25 responden yang kelompok hygiene baik, sebanyak 5 (20,0%) yang mengalami Flour Albus dan 20 (80,0%) tidak mengalami Flour Albus. Sedangkan 25 responden yang kelompok personal hygiene kurang baik, sebanyak 20 (64,5%) yang mengalami Flour Albus dan 11 (25,5%) tidak mengalami Flour Albus. Hasil uji statistik dengan chi square didapatkan nilai p-value sebesar 0,002 pada taraf signifikansi 5 % yang berarti ada hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan kejadian Flour Albus pada wanita usia subur.

Personal hygiene yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku seseorang untuk memelihara kebersihan daerah vagina meliputi : ganti celana dalam, cara membersihkan daerah vagina, dan cara mengeringkan vagina setelah BAB/BAK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara personal hygiene dengan kejadian Flour Albus.

Hubungan personal hygiene terhadap Flour Albus yaitu karena kesalahan pada saat membersihkan daerah vagina sehabis buang air kecil dan besar (tidak dari arah vagina ke anus), namun 31 responden (55,4%) membersihkan daerah kewanitaannya tidak tepat seperti dari arah belakang ke depan atau hanya membersihkan daerah anus saja, sehingga memudahkan masuknya kuman dari anus ke vagina. Tidak mengeringkan vagina dengan handuk yang lembut atau tissue yang tidak mudah robek dan tidak beraroma, dari 31 responden yang memiliki personal hygiene kurang baik diantaranya 20 responden tidak mengeringkan vagina setelah BAB/BAK, responden hanya membiarkannya begitu saja tanpa dikeringkan sehingga daerah kewanitaannya masih basah saat memakai celana dalam, padahal vagina dan daerah sekitarnya adalah yang sangat sensitif dan lembab, kondisi ini akan mempercepat tumbuhnya jamur yang akhirnya akan terjadi Flour Albus. Dan juga dalam mengganti celana dalam minimal 2 kali sehari, sebanyak 1 responden mengatakan menggunakan celana dalam yang sama dari pagi sampai sore hanya 1 kali ganti celana dalam, sehingga hal ini memicu perkembangan jamur yang akan mengakibatkan Flour Albus.

Hasil penelitian ini didukung oleh Putu (2009), yang menyatakan bahwa faktor eksternal antara lain kesalahan waktu membasuh vagina buang air besar (seharusnya dari depan ke belakang) bila arah ini salah maka kuman dari daerah anus dapat mencemari sekitar vagina yang lebih sensitif untuk mengalami infeksi.

Hal ini didukung juga oleh Sugi (2007), bahwa para wanita hendaknya mengetahui cara perawatan vagina dengan benar agar kesehatan reproduksinya terjaga dengan baik. Jamur yang berkembang didaerah vagina dapat menyebabkan beberapa kelainan antara lain terjadinya Flour Albus fisiologis maupun patologis, atau apabila jamur dan bakteri masuk ke dalam vagina dapat menimbulkan keganasan.   

Kesimpulan

1. Pemakaian cairan pembersih vagina berhubungan keputihan pada Wanita Usia Subur (WUS) di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin Tahun 2017.

2. Personal hygiene berhubungan keputihan pada Wanita Usia Subur (WUS) di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin Tahun 2017.

3. Ada Hubungan Antara Penggunaan Cairan Pembersih Vagina dan Personal Hygiene  dengan Kejadian Flour albus Pada WUS di Desa Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 2017.

Saran
1. Bagi wanita usia subur 

Diharapkan para wanita yang memakai cairan pembersih vagina hendaknya melakukan pencucian vagina dengan cairan pembersih vagina pada saat dibutuhkan saja supaya tidak terjadi keputihan, para wanita hendaknya melakukan perawatan vagina atau personal hygiene dengan benar supaya tidak terjadi keputihan seperti membasuh daerah kewanitaan dari arah depan ke belakang, sering mengganti celana dalam dan menggunakan celana dalam dari bahan yang dapat menyerap keringat (katun).

2. Bagi bidan Desa Sukajadi

Diharapkan dapat memberikan informasi tentang keputihan dan cara mengatasi keputihan supaya masyarakat paham bahwa keputihan jika dibiarkan terus menerus akan berakibat kemandulan, kanker leher rahim bahkan bisa menyebabkan kematian.

3. Bagi peneliti lain atau selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan variabel-variabel lain yang berhubungan dengan keputihan pada wanita seperti psikologis wanita menopause dan lain-lain. Dengan menggunakan catatan laboratorium agar penelitiannya mendapatkan data yang lebih valid.
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